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Abstrak —  Penggunaan Global Positioning System (GPS) saat ini menjadi suatu hal yang cukup vital, 
termasuk penambahan fitur terhadap sensor curah hujan milik pusat studi SIMITRO. Penambahan fitur ini 
bertujuan untuk mempermudah melakukan monitoring terhadap sensor curah hujan yang tersebar di beberapa 
titik strategis untuk mendapatkan hasil pencatatan curah hujan dengan baik. Perancangan penambahan fitur ini 
menggunakan konsep Network Development Life Cycle (NDLC) dalam penerapannya. NDLC dipilih karena 
cukup menjawab kebutuhan dalam proses penelitian ini, terlebih karena proses yang berjalan terus menerus 
berkembang berdasarkan hasil dari penelitian - penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian ini berupa sebuah 
tampilan halaman Web yang menampilkan titik lokasi pada peta hasil dari kombinasi Leaflet, Maptiler, dan 
Open StreetMap. Pada hasil yang ditampilkan dapat diketahui posisi dari sensor curah hujan secara cukup 
mendetail dan jelas, sehingga apabila terdapat beberapa sensor curah hujan dapat langsung di monitoring secara 
bersamaan didalam saat yang bersamaan. Hasil dari pencatatan data diperoleh secara time series dan 
berkelanjutan, hal ini membuat data yang diperoleh terus diperbaharui dan data menjadi valid untuk digunakan 
sebagai mana perlunya.  
  
Kata Kunci — Sensor curah hujan, Raspberry Pi, GPS,  Web, API.  
 
 
I. PENDAHULUAN 
niversitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 
merupakan salah satu kampus swasta di 
Indonesia yang berada di kota Salatiga. 
Kampus ini memiliki beberapa fakultas salah 
satunya adalah Fakultas Teknologi Informasi 
(FTI). FTI memiliki semboyan Kritis, Kreatif, 
dan Inovatif. Dengan semboyan tersebut 
diharapkan mahasiswa dapat berperan aktif 
dalam menciptakan ide-ide baru yang dapat 
menghasilkan inovasi bagi bangsa. Salah satu 
produk yang dikembangkan adalah sensor curah 
hujan. Sensor curah hujan dikembangkan oleh 
salah satu pusat studi yaitu pusat studi Sistem 
Informasi Permodelan dan Mitigasi Tropis 
(Simitro). Sensor ini disupervisi oleh FTI, 
diawasi dan dikembangkan langsung oleh para 
dosen dan mahasiswa. Sensor ini merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan jiwa 
Kritis, Kreatif dan Inovatif bagi para 
mahasiswa. 
Sensor curah hujan merupakan sebuah 
produk Internet of Things (IoT) dimana ada 
sinergi antara perangkat sensor (rain gauge) 
dengan microcontroller, dalam kasus ini 
menggunakan Raspberry Pi. Seluruh data dari 
sensor ditangkap oleh microcontroller 
kemudian dimanajemen sehingga dapat 
menghasilkan sebuah file yang merekam data 
dari sensor. Data yang diperoleh dari sensor 
kemudian diduplikasi dan kemudian disimpan 
dalam Virtual Private Service (VPS) agar dapat 
diawasi dari jauh, sehingga tidak melulu harus 
mengambil data dari lokasi sensor. Raspberry Pi 
yang ditempatkan dekat dengan sumber sensor 
memerlukan sebuah ketepatan informasi yang 
menunjukkan dimana data tersebut diambil. Hal 
ini sangat penting karena mengingat anomali 
cuaca saat ini begitu bervariasi antar daerah. 
Perlunya penggunaan Global Positioning 
System (GPS) pada rangkaian sensor curah 
hujan merupakan sebuah inovasi dalam 
pengembangan kedepan untuk sensor tersebut. 
Data akan lebih variatif ketika diambil dari 
beberapa daerah maka dari itu perlu penempatan 
yang tepat agar data lebih akurat. Penggunaan 
GPS juga bergantung pada VPS, mengingat 
kapasistas dari Raspberry pi yang terbatas 
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sehingga memaksa pengguna untuk 
mengalihkan pemasangan service tambahan di 
VPS agar peforma Raspberry Pi dalam 
pengambilan data tetap optimal. Data yang 
diperoleh kemudian diolah dalam VPS 
kemudian untuk menampilkan data tersebut 
digunakan beberapa aplikasi yaitu Leaflet.js 
javascript  dan Application Programming 
Interface (API) Maptiler dengan 
OpenStreetMap sebagai basemapnya, sehingga 
data yang tertampil dalam bentuk peta yang 
mudah dipahami. Data yang didapat yaitu 
disimpan dalam format file .txt. Dimana 
didalam data tersebut berisi waktu, latitude, dan 
longitude. Pencatatan data lokasi ini akan sulit 
apabila dilakukan secara manual, terlebih lagi 
ketika sensor yang dipasang tidak hanya satu 
perangkat namun di beberapa perangkat dan 
diberbagai lokasi yang berjauhan. Sistem ini 
akan sangat membantu untuk melacak lokasi 
setiap perangkat yang tersebar cukup dengan 
melihat web yang telah disediakan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penulisan adalah bagaimana merancang sistem 
global positioning system (GPS) pada alat 
sensor curah hujan yang menggunakan 
Raspberry Pi, agar dapat menampilkan lokasi 
sensor untuk monitoring lokasi perangkat 
mengambil data curah hujan.  Penulis 
membatasi permasalahan penelitian ini 
memfokuskan pada GPS yang diterapkan pada 
perangkat sensor curah hujan dan membangun 
sistem agar dapat melakukan monitoring lokasi 
alat sensor curah hujan yang ditampilkan 
melalui web. Tujuan dari penelitian ini adalah 
GPS dapat terimplementasikan pada alat sensor 
curah hujan dan dapat menampilkan lokasi alat 
dalam bentuk peta digital dalam platform web. 
Adapun dengan penelitian ini diharapkan dapat 
dilakukan monitoring lokasi terhadap perangkat 
sensor curah hujan dan dapat 
memvisualisasikan data hasil monitoring dalam 
bentuk peta digital agar mudah dibaca dan 
dipahami oleh para pengguna. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penelitian “Development of 
Electronic Rain Gauge System” diceritakan 
bagaimana pengembangan sistem pengamatan 
curah hujan dimulai sejak tahun 1418. 
Pengamatan curah hujan pada awalnya banyak 
digunakan oleh para petani untuk mencari 
potensi terbaik dari musim menanam. Dalam 
proses pengembangannya berbagai penelitian 
mengenai rain gauge semakin dioptimalkan 
penggunaannya khususnya dalam bidang bio 
teknologi. Pada awal pengembangan sistem rain 
gauge terdapat dua hal yang menjadi 
pertimbangan utama yaitu lokasi dimana sensor 
rain gauge diletakan dan yang kedua adalah 
bagaimana pengamat mampu membaca data 
yang telah diterima. Posisi sensor sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang ditampilkan 
karena akan berpengaruh terhadap  stabilitas dan 
keakuratan data, hal ini memicu perlunya 
pengamatan terus menerus mengenai sistem 
yang diaplikasikan. Sensor rain gauge yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
menggunakan sensor kapasitansi dalam sistem 
pengukuran hujan yang meliputi penggunaan 
high passfilter, sensor koaksial dan juga 
microcontroller. Output dari mekanisme ini 
dapat ditampilkan dalam layar LCD sederhana 
ataupun melalui pesan Short Message Service 
(SMS) [1]. 
Pada penelitian “Web GIS Development 
using Open Source Leaflet and Geoserver 
Toolkit” dijabarkan mengenai pembangunan 
Geographic Information System (GIS) yang 
memanfaatkan tools open source yaitu Leaflet. 
Penelitian ini dipicu oleh popularitas aplikasi 
berbasis web dan seluler yang semakin 
meningkat dari hari ke hari sehingga visualisasi 
lokasi menjadi cukup rumit dibandingkan data 
tabular. Penelitian ini memanfaatkan kombinasi 
dari Leaflet sebagai Graphical user interface 
(GUI), Geoserver bertindak sebagai middleware 
dan PostgreSQL digunakan sebagai 
penyimpanan data backend. GIS memiliki 
fungsi dasar seperti pan, zoom, home, jendela 
info, tombol legenda, penentu lokasi geografis, 
pemilihan layer dan lain sebagainya. Dalam 
penelitian ini dijelaskan bagaimana membangun 
sebuah GIS dengan cara yang sederhana dan 
hemat biaya, namun aplikasi yang dihasilkan 
mudah digunakan, dan akurat. Dari penelitian 
ini disimpulkan bahwa aplikasi GIS web yang 
sangat handal, menggunakan tools open source 
yang bebas biaya, bahkan mereka yang kurang 
memahami dunia programming pun dapat 
menggunakan langkah-langkah yang dijabarkan 
untuk membangun aplikasi GIS. Penggunaan 
Leaflet tidak terbatas pada kombinasinya 
dengan Geoserver dan PostgreSQL saja namun 
masih sangat luas dan dapat dikembangkan 
sesuai kebutuhan terlebih pengembangan 
menggunakan javascript [2]. 
Penelitian “Pemanfaatan 
OpenStreetMap dan Sistem Informasi Geografis 
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untuk menyusun Rekomendasi Manajemen 
Jalan di Sebagian Kota Serang” menjelaskan 
bagaimana penggunaan OpenStreetMap 
direkomendasikan sebagai salah satu sumber 
data penginderaan jauh. Dalam penelitian ini 
dilakukan analisis mengenai tingkat ketelitian 
citra pada OpenStreetMap. Analisis yang 
dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan citra yang tersedia 
pada OpenStreetMap dalam menunjukkan 
berbagai macam objek  pengguna lahan dan 
geometric jalan. Uji ketelitian dilakukan dengan 
membandingkan intepretasi penggunaan lahan 
pada citra dengan di lapangan. Dari hasil 
pengujian tersebut didapat nilai ketelitian 
intepretasi sebesar 88,30%. Hal ini 
menunjukkan bahwa OpenStreetMap dapat 
menampilkan kenampakan penggunaan lahan 
dengan baik dan layak untuk digunakan sebagai 
sumber data penginderaan jauh [3]. 
Pada penelitian “Penggunaan 
PostgreSQL dan OpenStreetMap Dalam 
Pembangunan WebGIS tentang persebaran 
Lapangan Futsal dan Lapangan Sepak Bola 
Kota Semarang”. Dalam penelitian ini 
diimplementasikan penggunaan 
OpenStreetMap untuk pembangunan WebGIS. 
Pengumpulan data awal dilakukan secara 
manual untuk mengumpulkan data spasial dan 
data atribut. Pengambilan data spasisal 
menggunakan GPS Handheld Garmin 62S 
berupa data koordinat lapangan. Data yang 
diperoleh kemudian direkap menggunakan 
bantuan aplikasi Microsoft excel dan disimpan 
dalam format csv. Lalu peta di export ke 
GeoJSON dengan bantuan plugin berupa 
qgis2leaf. Selanjutnya membuat database 
PostgreSQL dan setelah database siap maka data 
di export ke database dengan bantuan PostGIS. 
Untuk fitur-fitur peta seperti Get My Location, 
marker, dan OSRM memanfaatkan fitur dari 
Leaflet javascript library dan API. Dimana fitur 
dapat diolah dan ditambahkan langsung dengan 
menggunakan Notepad++ pada halaman web 
[4]. 
Berdasarkan penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya, maka akan dilakukan 
penelitian terkait GPS yang membahas tentang 
Perancangan GPS pada Sensor Curah Hujan 
menggunakan Raspberry Pi. Adapun perbedaan 
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
adalah platform yang digunakan yaitu pada 
Raspberry Pi, dan proses ekstraksi data 
koordinat lokasi. Hasil ekstraksi data ini 
kemudian akan di olah untuk ditampilkan pada 
web dalam bentuk peta digital. Web yang ada 
disini menggunakan Nginx sebagi platform 
utamanya. 
Pada awalnya Nginx dipahami sebagai 
sebuah server HTTP untuk memecahkan 
masalah C10K mengenai mendesain web server 
untuk menangani 10.000 koneksi simultan. 
Nginx dapat melakukan hal ini melalui 
mekanisme penanganan koneksi berbasis 
peristiwa. Nginx merupakan sebuah server web 
yang berkinerja tinggi dan dirancang untuk 
menggunakan sumberdaya minimalis. Terdapat 
banyak konfigurasi dan contoh dari dukungan 
komunitas yang beredar luas di web sehingga 
dapat memudahkan ketika ditemui kesulitan. 
Konfigurasi pada Nginx dapat diatur 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
keinginan penggunanya [5]. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk melakukan 
monitoring lokasi alat sensor curah hujan di 
Fakultas Teknologi Informasi Universitas 
Kristen Satya Wacana. Hal ini diupayakan 
sebagai dukungan untuk melakukan ekspansi 
penyediaan sensor curah hujan dalam jumlah 
yang lebih besar sehingga manfaat yang 
diperoleh dapat lebih luas lagi. Hal ini juga 
merupakan dukungan untuk menunjukkan diri 
sebagai creative minority. 
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada perancangan ini 
menggunakan metode Network Development 
Life Cycle (NDLC). NDLC sendiri merupakan 
sebuah siklus dalam perancangan yang biasa 
digunakan untuk piranti network. Pada 
penelitian ini NDLC dipilih karena dapat 
membantu perancangan terlebih karena setiap 
proses tahapan yang terdapat didalamnya saling 
terikat satu dnegan yang lain. Pada proses 
perancangan NDLC, setiap tahap akan sangat 
menentukan hasil pada tahap berikutnya. Pada 
permulaan tahap akan dimulai dengan analisis, 
hasil analisis digunakan untuk melakukan 
desain program yang akan dirancang. Hasil dari 
proses desain kemudian akan disimulasikan 
dalam bentuk prototype. Selanjutnya hasil 
simulasi akan diimplementasikan pada 
perangkat dan kemudian di monitoring dan 
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dimanajemen. Setelah proses manajemen 
dilakukan maka dilakukan kembali proses 
analisis begitu seterusnya. Pada gambar 1 
ditampilkan bagaimana diagram alir proses 
NDLC [6].  
 
 Gambar 1. Metode Network DevelopmentLife Cycle 
 
NDLC merupakan sebuah siklus 
pengembangan Sistem jaringan yang bersifat 
komprehensif dengan integritas yang tinggi 
pada masing-masing tahapan yang harus 
dilakukan untuk mencapai hasil yang akurat, 
valid dan memiliki produktivitas tinggi.  Setiap 
tahap memiliki spesifikasi aktivitas yang 
dilakukan dengan sasaran tertentu. Setiap 
tahapan memiliki nilai keterikatan yang tinggi, 
sehingga apabila salah satu tahapan belum 
terselesaikan, sudah pasti tahap berikutnya tidak 
dapat berjalan. Proses pengembangan siklus ini 
mendetailkan setiap proses sehingga, tingkat 
akurasi yang dihasilkan dapat memperoleh 
tingkat kevalidan yang tinggi. 
Pada proses perancangan GPS pada 
sensor curah hujan menggunakan Raspberry Pi 
ini dilakukan tahapan-tahapan sesuai dengan 
diagram alir metode NDLC. Tahap pertama 
yang dilakukan adalah analisis. Pada proses 
analisis dilakukan studi terhadap alat sensor 
curah hujan melalui penelitian yang terdahulu, 
melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
yang turut mengembangkan alat sensor curah 
hujan ini dan melakukan kajian langsung 
terhadap perangkat yang sudah terpasang di 
Fakultas Teknologi Informasi Universitas 
Kristen Satya Wacana (UKSW). 
Dari proses analisis yang telah dilakukan 
ditemukan berbagai macam data seperti alur 
proses penggunaan sensor curah hujan. Mulai 
dari mendapat inputan ketika terjadi peristiwa 
hujan hingga data tercatat melalui 
microcontroller. Data lain yang diperlukan 
adalah kebutuhan piranti keras untuk 
mendukung optimalisasi kinerja sensor curah 
hujan. Data-data yang diperoleh kemudian 
melalui tahap penyaringan dan kemudian 
dilakukan analisis terhadap data-data, 
khususnya bagaimana mengembangkan sensor 
curah hujan sehingga menjadi lebih efektif dan 
efisien dalam penerapannya secara luas.  
 
 Gambar 2. Desain Perancangan GPS pada Sensor Curah 
Hujan  
 
Tahap yang kedua adalah proses desain. 
Dalam tahap ini dirancang sebuah desain 
jaringan untuk menempatkan GPS pada sensor 
curah hujan dan mengkonfigurasikannya untuk 
pengembangan dan optimalisasi sensor curah 
hujan. Desain topologi yang digunakan 
ditampilkan pada gambar 2. Pada piranti 
microcontroller dipasang sebuah sensor GPS 
untuk mencatat lokasi dimana perangkat sensor 
curah hujan diletakkan. Sensor GPS akan 
mengirimkan data dalam bentuk log dan dicatat 
pada microcontroller. Data yang tersimpan 
kemudian dikirimkan ke Virtual Private Server 
(VPS) melalui proses Rsync dan disimpan pada 
folder yang terdapat di VPS. Data yang sudah 
tercatat pada VPS kemudian divisualisasikan 
dengan web yang menggunakan web server 
Nginx. Kemudian web tersebut dilengkapi 
dengan javascript library bernama Leaflet untuk 
memanggil fungsi map [7]. Untuk menampilkan 
lokasi secara tepat maka dilengkapi pula dengan  
Application Programming Interface (API) map 
dari Maptiler yang dipadukan dengan 
Openstreetmap untuk menampilkan titik lokasi 
dengan detail peta yang memiliki tingkat akurasi 
yang tinggi. 
Pada tahap ketiga proses prototype 
digabungkan dengan proses implementasi. 
Proses ini adalah proses dimana ditambahkan 
hardware berupa gps sensor pada 
microcontroller, kemudian dilakukan 
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konfigurasi pada microcontroller sehingga data 
dari sensor gps akan tercatat secara periodik 
sesuai dengan pengaturan oleh admin. Proses 
pencatatan hasil data gps tidak berhenti pada 
microcontroller saja, tetapi dilakukan proses 
Rsync untuk melakukan proses sinkronisasi data 
antara file di Raspberry Pi dengan file pada 
VPS.  
Selanjutnya dilakukan proses intsatalsi 
web server Nginx pada VPS. Nginx merupakan 
software web-sever yang open source. 
Menginstall Nginx pada VPS ini digunakan 
untuk melakukan atau mentrasfer data berkas 
permintaan pengguna yang akan disajikan 
dalam halaman web. Agar web ini dapat diakses 
melalui internet diperlukan konfigurasi untuk 
membuka port pada firewall dan nginx. Ketika 
web server sudah siap digunakan maka 
diperlukan platform untuk menampilkan web 
sesuai dengan keinginan. Pada penelitian ini 
digunakan PHP: Hypertext Preprocessor (PHP) 
sebagai bahasa pemrograman utama. Bahasa 
pemrograman PHP ini digunakan untuk 
menampilkan hasil dari inputan sensor GPS 
yang tertanam pada microcontroller.  
Proses selanjutnya merupakan tahap 
melakukan monitoring dan manajemen pada 
perangkat. Proses monitoring sangat vital dalam 
proses pengelolaan hasil data pada perangkat. 
Ketepatan pencatatan data, pengaturan waktu 
pengambilan data, sekaligus pengamatan 
terhadap kemungkinan perubahan  data lokasi 
pada sensor. Karena pentingnya penggunaan 
alat ini, maka perlu dilakukan manajemen yang 
baik terhadap proses pencatatan. Hal ini amat 
penting karena ketika proses pencatatan 
dilakukan dengan tidak tepat dapat 
mengakibatkan kerugian di berbagai sisi. Sebut 
saja ketika pencatatan dilakukan terlalu sering 
maka secara otomatis diperlukan storage yang 
cukup besar untuk mencatat peta lokasi yang 
mana tidak begitu banyak mengalami 
perubahan.  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penjelasan dan perancangan pada 
bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana 
jalannya alur pada desain tersebut. Admin 
komputer dapat melakukan pengontrolan jarak 
jauh terhadap cloud VPS dan Rasberry Pi yang 
digunakan oleh sensor curah hujan akan 
dipasang GPS sebagai perangkat ekstensi. Data 
yang diperoleh dari GPS yang terdapat pada 
sensor curah hujan akan dikirimkan ke VPS 
dengan bantuan Rsnyc yang dikonfigurasi pada 
microcontroller Raspberry Pi. Pada Gambar 6 
merupakan hasil pencatatan lokasi koordinat 
sensor curah hujan dari aplikasi web, dimana log 
data koordinat telah tersinkronasikan ke cloud 
VPS.  
 
 Gambar 3. Hasil pencatatan lokasi pada sensor curah 
hujan. 
 
 Gambar 3 menunjukkan hasil yang 
ditampilkan pada web dengan alamat IP address: 
51.15.94.34/gps/, dan dapat di akses pula 
melalui DNS: http://cdecdb63-025d-4262-
800d-
922be61bad08.pub.cloud.scaleway.com/gps/. 
Tampilan ini merupakan hasil kombinasi dari 
data yang telah diperoleh dari sensor gps, 
pengolahan data oleh microcontroller, VPS, 
leaflet, maptiler dan open street map. Pada 
tampilan web diperlihatkan peta pulau jawa 
dengan sebuah titik yang menunjukkan dimana 
lokasi sensor berada dengan memberikan 
keterangan mengenai titik tersebut. 
Tampilan dari web ini dapat diperbesar 
untuk mendetailkan tampilan hingga 10x 
perbesaran dari tampilan awal. Hal ini cukup 
membantu ketika diperlukan data yang cukup 
mendetail mengenai lokasi dimana sensor 
berada. Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan 
secara cukup mendetail  bagaimana proses 
pengelolaan data menjadi tampilan web pada 
gambar 3 dan 4. 
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Gambar 4.  Hasil perbesaran pada peta. 
  
Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah 
dibahas sebelumnya pada tahap ini akan 
dijelaskan secara lebih mendetail mengenai 
bagaimana permodelan ini dilaksanakan dan 
menghasilkan sebuah tampilan website yang 
menunjukkan lokasi dimana perangkat sensor 
curah hujan berada. Tahapan permodelan yang 
pertama adalah penambahan perangkat 
hardware pada microcontroller berupa sensor 
GPS. Setelah perangkat hardware sudah 
dipastikan berjalan maka selanjutnya dilakukan 
konfigurasi pada microcontroller. Proses 
konfigurasi microcontroller ini menggunakan 
bahasa Python sebagai perantara  yang 
menghubungkan hasil dari sensor GPS dengan 
microcontroller sebagai pencatat hasil sensor. 
Pada kode program 1 ditampilkan bagaimana 
konfigurasi antara sensor dengan 
microcontroller. 
 
 Kode Program 1: Konfigurasi GPS dengan Python pada 
microcontroller 
Kode program 1 merupakan proses 
penulisan data sensor yang akan disimpan di 
.txt.  Pada baris 1 akan membuka file dengan 
nama chgpsa.txt yang digunakan untuk 
menyimpan data GPS. Pada baris 2 data yang 
akan disimpan  berupa tahun, bulan dan tanggal 
dengan susunan yyyy-mm-dd, serta latitude dan 
longitude yang merupakan titik koordinat gps. 
Setiap parameter ini akan dipisahkan dengan 
tagar (#).  Dari kode program tersebut akan 
menghasilkan log file dalam bentuk .txt yang 
berisikan data dari sensor, seperti pada gambar 
5. 
 
 Gambar 5. Output data dari GPS 
 
 Tahapan selanjutnya adalah 
melakukan proses Rsync data pada log yang 
sudah tercatat pada microcontroller. Data dari 
microcontroller akan diletakan pada folder 
asset-gps di VPS pada direktori 
/home/mahes/asset-gps sebagai penampung 
data sementara dari proses sinkronisasi proses 
Rsync dilakukan secara terus menerus setiap 20 
menit sekali, proses ini dilakukan secara 
otomatis dengan bantuan Crontab scheduler. 
Pada kode program 2 ditampilkan source code 
untuk menjalankan proses ini pada Crontab.  
 
1. 0, 20, 40 * * * * cd /home/pi && 
rsync -rvzh 
/home/pi/gps_rain/mahes@10.8.0.1
:/home/mahes/asset-gps 
Kode Program 2. Script Rsync pada Crontab scheduler 
untuk melakukan sinkronisasi data. 
 
 Gambar 6. File hasil Rsync gps dari Rasberry Pi ke 
VPS 
 
Pada gambar 6 ditampilkan hasil 
eksekusi dari perintah Rsync pada Raspberry Pi 
yang digunakan untuk melakukan sinkronasi 
file ke cloud VPS. Perintah diatas ditujukan 
untuk menyalin file pada direktori 
/home/mahes/asset-gps yaitu di cloud VPS. 
Besar file dari sensor curah hujan yang 
dikirimkan ke VPS kurang lebih sebesar 
555,57K. User yang digunakan untuk 
mengeksekusi perintah diatas yaitu 
mahes@10.8.0.1. 
 
 Gambar 7. Hasil yang berhasil di sinkronasi ke cloud VPS 
 
Pada gambar 7  merupakan hasil  proses 
sinkronasi dari folder gps_rain di sensor curah 
hujan, dimana sebelumnya telah terdapat 
beberapa file yang telah berhasil disalin ke VPS 
sebanyak 556 file. Proses sinkronasi ini terdiri 
dari 4 file dan 1 folder. Salah satu data yang 
telah berhasil  tersinkronasi yaitu file chgpsa.txt 
pada pukul 05.07, tanggal 22 Agustus 2019 
dengan hak akses file yaitu -rwxrwxrwx. 
Perintah dari ls –l digunakan untuk 
menampilkan semua file yang terdapat didalam 
direktori /home/mahes/asset-gps.  
Data file chgpsa.txt yang telah disalin di 
folder assets_gps di cloud VPS selanjutnya 
diduplikasi ke dalam direktori yaitu pada 
/usr/share/nginx/html/gps/asset/data. Hal ini 
dilakukan karena pada folder Rsync terdapat 
batasan akses user, maka data perlu disalin agar 
dapat diakses oleh web. Proses duplikasi 
dilakukan setiap menit dengan menggunakan 
crontab scheduler, guna mencegah terjadinya 
ketimpangan waktu dengan proses pengambilan 
1. with open("chgpsa.txt", "w") as text_file:
2. text_file.write("#%s#%s#%s\n" %    \n 
(now,gpsd.fix.latitude,gpsd.fix.longitude)) 
Priwidika Lingga Maheswara, Teguh I Bayu, Yeremia A Susetyo / Perancangan Global Positioning System 
(GPS) Pada Sensor Curah Hujan Menggunakan Raspberry Pi 
15 
 
 
  2598-9421 ©2018 Pusat Studi Sistem Informasi Pemodelan dan Mitigasi Tropis (Simitro) Universitas Kristen Satya 
Wacana. 
This is an open access article under the CC BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 
 
data dan sinkronisasi antara microcontroller dan 
VPS seperti pada kode program 3. Setelah data 
diduplikasi pada folder yang baru, langkah 
selanjutnya adalah melakukan konfigurasi pada 
Nginx agar dapa diakses. 
 
 
1. * * * * cd /home/mahes/asset-
gps && cp chgpsa.txt 
/usr/share/nginx/html/gps/asset
/data 
 
Kode Program 3. Scheduler duplikasi file di VPS 
 
Konfigurasi yang dilakukan pada Nginx 
adalah mengatur port 8080, port ini merupakan 
port guna mengkoneksikan web server dengan 
client agar dapat menampilkan web. Untuk 
melengkapi tahap ini maka dilakukan pula 
konfigurasi pada Firewall yang terdapat di VPS. 
Langkah ini dilakukan agar pengguna dari luar 
dapat mengakses website yang dibuat, tujuan 
dari pengaturan firewall ini adalah mengizinkan 
akses terhadap port 8080 dimana web berada. 
 
1. $file = 
fopen('/usr/share/nginx/html/gp
s/asset/data/chgpsa.txt', 'r'); 
2. $kata = fgets($file);       
3. $split = explode('#', $kata); 
4. $latA = $split[2]; 
5. $longA = $split[3]; 
 
Kode Program 4. Get data setiap parameter di txt 
 
Pengaturan konfigurasi pada nginx telah 
selesai langkah yang perlu dilakukan adalah 
pembuatan kode program untuk mengambil file 
data dari .txt. Kode program 4 menggunakan 
bahasa pemrogramann php, dengan kode 
tersebut data akan dapat ditampilkan di web. 
Pada baris 1 merupakan proses pengambilan 
Data yang telah diduplikasi ke folder 
/usr/share/nginx/html/gps/asset/data merupakan 
data yang digunakan untuk menentukan 
koordinat dari lokasi Sensor Curah Hujan. Pada 
baris ke 2 data akan ditampung dengan variabel 
$kata yang telah diambil dari txt. Pada baris ke 
3 variabel $kata akan dipisahkan menjadi 
beberapa variabel, dipisahkan ini untuk 
mendapatkan varibel latititude dan longtitude. 
Pada baris 4 data yang diperoleh dari hasil 
pemisahan akan ditampung menjadi variabel 
yaitu $latA digunakan untuk menampung hasil 
data lattitude, sedangkan pada baris 5 data akan 
ditampung dalam variabel $longA digunakan 
untuk menampung hasil dari longitude dari 
sensor curah hujan. Data yang telah di tampung 
secara sementara akan dieksekusi pada 
javascript. 
 
 
1. <div id="map"> 
2. </div> 
3. <script> 
4. var map = 
L.map('map').setView([-
7.2960924,110.4918176],8); 
5. L.tileLayer('https://api.maptil
er.com/maps/streets/{z}/{x}/{y}
.png? 
key=j4tyoKDrA1eTdtc4Tg6d', { 
6. }).addTo(map); 
7. var marker = L.marker([<?php 
echo $latA;?>, <?php echo 
$longA;?>]).addTo(map); 
8. marker.bindPopup("<center><b>SE
NSOR</b></center><br><a 
href='http://51.15.94.34:3000/' 
target='_blank' style='text-
decoration: none'>Curah Hujan 
Simitro</a>"); 
9. </script> 
 
Kode Program 5. Source code fungsi map 
 
  Pada kode program 5 merupakan 
source code dari pemanggilan fungsi map yang 
telah disediakan javascript library oleh Leaflet. 
Pada javascript ini akan memanggil API dari 
Maptiler yaitu pada baris 4. API dari Maptiler 
ini disediakan secara open source atau tidak 
berbayar. Data yang diperoleh dari kode 
program 3 sebelumnya akan di panggil pada 
fungsi ini. Dimana variabel latA atau lattitude 
dan longA atau longitude digunakan untuk 
membuat marker atau tanda lokasi alat sensor 
curah hujan pada baris 7.  Pada gambar 6 
merupakan hasil implementasi dari penggunaan 
fungsi map untuk mengetahui lokasi alat yang 
didapatkan dari data .txt di Sensor Curah Hujan. 
Penggunaan GPS pada sensor curah hujan ini 
akan sangat membantu ketika pusat studi 
Simitro melakukan ekspansi untuk meletakkan 
sensor curah hujan dibeberapa titik untuk 
mendapat hasil yang lebih variatif dan optimal. 
Penggunaan GPS ini dapat menjadi alat kontrol 
ketika terjadi pencurian ataupun kejadian alam 
yang menyebabkan perubahan lokasi pada 
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sensor curah hujan. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
dapat dilihat bahwa penambahan fitur GPS pada 
alat sensor curah hujan yang diciptakan oleh 
pusat studi SIMITRO sangat membantu proses 
pengembangan alat sensor curah hujan ini. 
Posisi yang ditampilkan oleh web cukup detail 
menampilkan lokasi sensor secara time series. 
Penggunaan GPS ini akan sangat membantu 
ketika sensor curah hujan dikembangkan di 
beberapa lokasi yang sulit dijangkau sehingga 
untuk pengawasannya dilakukan secara kontrol 
jarak jauh, dengan adanya bantuan fitur GPS ini 
maka lokasi sensor berada akan secara mudah 
ditelusuri. Mengingat kondisi microcontroller 
yang cukup sensitif dan rawan rusak, dengan 
adanya bantuan fitur GPS ini dapat membantu 
proses troubleshooting secara cepat. Dengan 
menggunakan kombinasi antara Leaflet, 
Maptiler dan OpenStreetMap membantu 
menciptakan sebuah fitur GPS yang efektif dan 
efisien serta hemat biaya. 
Untuk pengembangan fitur ini 
kedepannya diharapkan dapat dikombinasikan 
dengan database agar log yang tercatat dapat 
terorganisir dengan lebih baik lagi. Tampilan 
web dapat lebih dimaksimalkan agar dapat 
menambah nilai estetika pada tampilan web. 
Terlepas dari pengembangan fitur GPS ini, hal 
terpenting yang dilakukan adalah menebarkan 
sensor curah hujan ke beberapa titik agar dapat 
memperoleh hasil yang maksimal dalam 
menentukan pola hujan. 
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